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Abstrak	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	pengaruh	teknik	finger	painting	pada	pembelajaran	
melukis	 terhadap	kemampuan	berpikir	kreatif	 siswa	kelas	 IV	SD	Negeri	060857	Medan.	 Jenis	
penelitian	ini	adalah	eksperimen	dengan	pendekatan	kuantitatif.	Model	yang	digunakan	adalah	
Pre-Experimental	Design	 dengan	desain	penelitian	One	Group	Pretest-Posttest	Design.	 Populasi	
dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 seluruh	 siswa	 kelas	 IV	 SD	 Negeri	 060857	 Medan	 tahun	 ajaran	
2024/2025	sebanyak	23	orang	siswa.	Teknik	pengambilan	sampel	menggunakan	sampling	jenuh	
karena	 jumlah	 populasi	 kurang	 dari	 30	 orang.	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dan	 analisis	 data	
diperoleh	 nilai	 rata-rata	 pretest	 sebesar	 53,65	 dan	 nilai	 rata-rata	 posttest	 sebesar	 80,43.	 Uji	
hipotesis	dilakukan	dengan	menggunakan	uji	Paired	Sample	T-Test	dan	hasilnya	diperoleh	nilai	
signifikansi	sebesar	0,000	yang	berarti	lebih	kecil	dari	0,05	(0,000	<	0,05).	Hal	ini	menunjukkan	
bahwa	Ho	 ditolak	 dan	Ha	 diterima.	 Dengan	 demikian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 penggunaan	
teknik	finger	painting	pada	pembelajaran	melukis	berpengaruh	signifikan	terhadap	peningkatan	
kemampuan	berpikir	kreatif	siswa	kelas	IV	SD	Negeri	060857	Medan.	
	
Kata	Kunci:	Finger	Painting,	Kemampuan	Berpikir	Kreatif.

PENDAHULUAN	

Keterampilan	abad	ke-21	menjadi	aspek	esensial	dalam	dunia	pendidikan	saat	ini,	

di	 mana	 salah	 satu	 kompetensi	 utama	 yang	 ditekankan	 adalah	 kemampuan	 berpikir	

kreatif.	 Kemampuan	 ini	menjadi	 indikator	 penting	 dalam	 perkembangan	 kognitif	 dan	

psikomotor	 peserta	 didik.	 Permendikbudristek	 No.	 16	 Tahun	 2022	 menegaskan	

pentingnya	menciptakan	suasana	belajar	yang	kondusif	untuk	menumbuhkan	prakarsa,	

kreativitas,	dan	kemandirian	peserta	didik.	Oleh	karena	itu,	pengembangan	kreativitas	

melalui	pembelajaran	yang	tepat	merupakan	bagian	integral	dalam	sistem	pendidikan,	

terutama	di	jenjang	sekolah	dasar.	

Projek	 Penguatan	 Profil	 Pelajar	 Pancasila	 (P5)	 dalam	 Kurikulum	 Merdeka	

menggarisbawahi	pentingnya	kemampuan	berpikir	kreatif	dan	inovatif.	Dalam	konteks	

ini,	pendidikan	seni	memiliki	peran	strategis	sebagai	media	pengembangan	kreativitas	

siswa.	 Beberapa	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 pembelajaran	 seni	 rupa	 dapat	



Pengaruh Teknik Finger Painting Pada Pembelajaran Melukis Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Kelas Iv Sd Negeri 060857 Medan 
Lestari Sitorus, Try Wahyu Purnomo, Laurensia Masri Parangin angin, Putra Afriadi, Sri Mustika Aulia 

82	
	

meningkatkan	 aspek-aspek	 berpikir	 kreatif	 seperti	 fluency,	 flexibility,	 originality,	 dan	

elaboration	(Putri	et	al.,	2021;	Angga	et	al.,	n.d.).	

Namun,	 realitas	 di	 lapangan	 menunjukkan	 bahwa	 pengembangan	 kreativitas	

dalam	 pembelajaran	 seni	 rupa	 masih	 belum	 optimal.	 Berdasarkan	 observasi	 yang	

dilakukan	 di	 SD	 Negeri	 060857	 Medan,	 pembelajaran	 seni	 cenderung	 masih	 bersifat	

konvensional	 dan	 guru-sentris.	 Siswa	 sering	 mengalami	 kesulitan	 dalam	

mengekspresikan	 ide	 secara	bebas,	 terbatas	pada	peniruan	bentuk,	dan	menunjukkan	

rendahnya	variasi	 serta	orisinalitas	dalam	karya	mereka.	Minimnya	eksplorasi	media,	

keterbatasan	 fasilitas,	 serta	 pendekatan	 pembelajaran	 yang	 kurang	 interaktif	menjadi	

penghambat	utama	dalam	pengembangan	kreativitas.	

Salah	 satu	 alternatif	 metode	 pembelajaran	 yang	 dinilai	 mampu	 mengatasi	

permasalahan	 tersebut	 adalah	 penggunaan	 teknik	 Finger	 Painting.	 Teknik	 ini	

memungkinkan	siswa	untuk	berkreasi	secara	langsung	menggunakan	jari,	memberikan	

pengalaman	taktil	dan	visual	yang	merangsang	imajinasi,	serta	mendorong	keterlibatan	

aktif	dalam	proses	pembelajaran.	Penelitian	sebelumnya	oleh	Ni’mah	et	al.	(2021)	dan	

Muas	(2023)	menunjukkan	bahwa	Finger	Painting	dapat	meningkatkan	ekspresi	estetika,	

keterampilan	motorik	halus,	serta	kemampuan	berpikir	kreatif	siswa.	

Dalam	 pembelajaran	 Seni	 Budaya	 dan	 Prakarya	 (SBDP),	 terutama	 pada	 tema	

melukis,	penerapan	teknik	Finger	Painting	berpotensi	besar	dalam	menciptakan	ruang	

eksplorasi	dan	ekspresi	kreatif.	 Selain	memberikan	kebebasan	berimajinasi,	 teknik	 ini	

juga	 sejalan	dengan	prinsip	 konstruktivisme,	 di	mana	 siswa	membangun	pemahaman	

melalui	pengalaman	langsung.	

Berdasarkan	latar	belakang	tersebut,	penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	

pengaruh	teknik	Finger	Painting	terhadap	kemampuan	berpikir	kreatif	siswa	kelas	IV	SD	

Negeri	060857	Medan.	Penelitian	ini	difokuskan	pada	indikator	berpikir	kreatif	meliputi	

fluency,	flexibility,	originality,	dan	elaboration.	Hasil	dari	penelitian	ini	diharapkan	dapat	

memberikan	 kontribusi	 terhadap	 inovasi	 pembelajaran	 seni	 rupa	 di	 tingkat	 sekolah	

dasar	 serta	 mendukung	 tujuan	 Kurikulum	 Merdeka	 dalam	 mengembangkan	 potensi	

kreatif	peserta	didik	secara	optimal.	
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METODE	PENELITIAN		

Penelitian	 ini	merupakan	penelitian	kuantitatif	dengan	pendekatan	eksperimen	

semu	(quasi-experiment)	yang	menggunakan	desain	One-Group	Pretest-Posttest.	Desain	

ini	bertujuan	untuk	mengetahui	pengaruh	media	pembelajaran	finger	painting	terhadap	

kemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswa.	 Dalam	 pelaksanaannya,	 siswa	 diberikan	 tes	 awal	

(pretest)	 untuk	 mengukur	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 sebelum	 diberi	 perlakuan,	

kemudian	diberikan	perlakuan	berupa	pembelajaran	dengan	media	finger	painting,	dan	

selanjutnya	dilakukan	tes	akhir	(posttest)	untuk	mengukur	perubahan	setelah	perlakuan	

diberikan.	 Penelitian	 ini	 tidak	 melibatkan	 kelompok	 kontrol,	 melainkan	 hanya	 satu	

kelompok	eksperimen	yang	diuji	sebelum	dan	sesudah	perlakuan.	

Penelitian	 dilaksanakan	 di	 SDN	 060857	 Medan,	 tepatnya	 di	 kelas	 IV,	 yang	

berlokasi	di	Jalan	Durung	Nomor	130,	Kelurahan	Sidorejo,	Kecamatan	Medan	Tembung,	

Kota	Medan,	Sumatera	Utara.	Waktu	pelaksanaan	penelitian	berlangsung	pada	semester	

genap	tahun	ajaran	2024/2025,	yaitu	pada	bulan	April	hingga	Mei	2025.	

Populasi	dalam	penelitian	ini	adalah	seluruh	siswa	kelas	IV	SDN	060857	Medan	

sebanyak	23	orang.	Mengingat	jumlah	populasi	yang	relatif	kecil	(kurang	dari	100	siswa),	

teknik	pengambilan	sampel	dilakukan	dengan	metode	total	sampling,	sehingga	seluruh	

populasi	dijadikan	sampel	dalam	penelitian	ini.	

Variabel	dalam	penelitian	terdiri	dari	variabel	bebas	dan	variabel	terikat.	Variabel	

bebas	(independen)	adalah	penggunaan	media	pembelajaran	finger	painting,	sedangkan	

variabel	 terikat	 (dependen)	 adalah	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswa.	 Kemampuan	

berpikir	 kreatif	 diukur	 berdasarkan	 empat	 indikator	 utama,	 yaitu	 fluency	 (kelancaran	

menghasilkan	 ide),	 flexibility	 (kemampuan	 menggunakan	 berbagai	 teknik	 dan	

pendekatan),	 originality	 (keunikan	 dalam	 karya),	 dan	 elaboration	 (kemampuan	

memperinci	dan	mengembangkan	ide).	

Data	dalam	penelitian	dikumpulkan	melalui	 tiga	 teknik	utama,	 yaitu	observasi,	

wawancara,	dan	dokumentasi.	Observasi	dilakukan	untuk	menilai	kemampuan	berpikir	

kreatif	 siswa	 selama	 proses	 pembelajaran	 dengan	 menggunakan	 lembar	 observasi	

terstruktur	berdasarkan	 indikator	kreativitas.	Wawancara	dilakukan	kepada	guru	dan	

siswa	 untuk	 memperoleh	 informasi	 tambahan	 mengenai	 pengalaman	 dan	 tanggapan	

terhadap	 penggunaan	 media	 finger	 painting.	 Sementara	 itu,	 dokumentasi	 digunakan	

untuk	 mengumpulkan	 bukti	 visual	 berupa	 foto,	 video,	 dan	 hasil	 karya	 siswa	 selama	
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proses	pembelajaran	berlangsung,	yang	berfungsi	sebagai	data	pendukung	observasi	dan	

wawancara.	

Instrumen	 observasi	 disusun	 berdasarkan	 indikator	 kreativitas	 dan	 dinilai	

menggunakan	skala	empat	tingkat	pencapaian,	yaitu	Kurang	Baik,	Cukup	Baik,	Baik,	dan	

Sangat	 Baik.	 Setiap	 indikator	 diamati	 melalui	 sejumlah	 item	 yang	 mencerminkan	

kemampuan	siswa	dalam	berpikir	kreatif	saat	melukis	dengan	media	finger	painting.	

Data	 yang	 diperoleh	 dari	 observasi	 dan	 tes	 dianalisis	 menggunakan	 beberapa	

teknik	 statistik.	 Pertama,	 dilakukan	 uji	 validitas	 instrumen	 dengan	 teknik	 korelasi	

Pearson	 Product	 Moment	 untuk	 mengetahui	 keakuratan	 butir-butir	 instrumen	 yang	

digunakan.	 Selanjutnya,	 dilakukan	 uji	 normalitas	 menggunakan	 metode	 Shapiro-Wilk	

untuk	memastikan	bahwa	data	berdistribusi	normal.	Data	dinyatakan	normal	jika	nilai	

signifikansi	 lebih	besar	dari	0,05.	Terakhir,	untuk	menguji	hipotesis,	digunakan	Paired	

Sample	 t-Test	 untuk	 mengetahui	 perbedaan	 yang	 signifikan	 antara	 skor	 pretest	 dan	

posttest.	Uji	ini	digunakan	karena	hanya	melibatkan	satu	kelompok	yang	sama	sebelum	

dan	 sesudah	 perlakuan.	 Hipotesis	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 H₀:	 tidak	 terdapat	

pengaruh	 signifikan	 dari	 penggunaan	 media	 finger	 painting	 terhadap	 kemampuan	

berpikir	kreatif	siswa,	dan	H₁:	terdapat	pengaruh	positif	dan	signifikan	dari	penggunaan	

media	finger	painting	terhadap	kemampuan	berpikir	kreatif	siswa.	Uji	dilakukan	dengan	

taraf	signifikansi	5%	(0,05).		

	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil		

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 penerapan	 teknik	 Finger	

painting	terhadap	kemampuan	berpikir	kreatif	siswa	kelas	IV	SD	Negeri	060857	Medan	

pada	mata	pelajaran	Seni	Budaya	dan	Prakarya	(SBdP).	Penelitian	menggunakan	desain	

One	 Group	 Pretest–Posttest	 Design,	 di	 mana	 satu	 kelompok	 diberi	 perlakuan	 dan	

dilakukan	pengukuran	sebelum	dan	sesudah	perlakuan.	

Subjek	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 seluruh	 siswa	 kelas	 IV	 yang	 berjumlah	 23	

orang.	Instrumen	pengumpulan	data	berupa	tes	kemampuan	berpikir	kreatif	(pretest	dan	

posttest),	 lembar	 observasi,	 serta	 dokumentasi.	 Kemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswa	

dianalisis	 berdasarkan	 empat	 indikator:	 fluency	 (kelancaran),	 flexibility	 (keluwesan),	

originality	(keaslian),	dan	elaboration	(perincian).	
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Validitas	Instrumen	

Uji	validitas	dilakukan	terhadap	11	butir	pernyataan	dengan	menggunakan	rumus	

Pearson	Product	Moment.	Hasil	analisis	menunjukkan	bahwa	10	dari	11	butir	memiliki	

nilai	rhitung	lebih	besar	dari	rtabel	(rtabel	=	0,413;	n	=	23;	α	=	0,05),	sehingga	dinyatakan	valid.	

Butir	ke-11	dinyatakan	tidak	valid	dan	tidak	digunakan	pada	pengumpulan	data	utama.	

Tabel	1.	Hasil	Uji	Validitas	

NO	 Rtabel	 Rhitung	 Status	
1	 0,413	 0.75621	 V	
2	 0,413	 0.75937	 V	
3	 0,413	 0.80427	 V	
4	 0,413	 0.68145	 V	
5	 0,413	 0.58342	 V	
6	 0,413	 0.76591	 V	
7	 0,413	 0.70412	 V	
8	 0,413	 0.62231	 V	
9	 0,413	 0.75011	 V	
10	 0,413	 0,77221	 V	
11	 0,413	 0,16837	 T	

	

Berdasarkan	tabel	diatas,	diperoleh	nilai	rhitung	untuk	masing-masing	aspek	yang	

diamati.	Dari	11	aspek	yang	diuji,	sebanyak	10	aspek	(aspek	1	sampai	aspek	10)	memiliki	

nilai	rhitung	lebih	besar	dari	rtabel	(0,413),	sehingga	dinyatakan	valid.	Sedangkan	Aspek	ke-

11	memiliki	nilai	rhitung	lebih	kecil	dari	rtabel,	sehingga	dinyatakan	tidak	valid.	Oleh	karena	

itu,	 hanya	 10	 aspek	 yang	 digunakan	 dalam	proses	 penilaian	 selanjutnya	 karena	 telah	

memenuhi	kriteria	validitas	yang	ditentukan.	

	

Hasil	Pretest	

Hasil	pretest	menunjukkan	bahwa	kemampuan	berpikir	kreatif	siswa	berada	pada	

kategori	rendah.	Rata-rata	nilai	pretest	adalah	39,1	dengan	nilai	terendah	25	dan	tertinggi	

60.	Distribusi	nilai	menunjukkan	sebagian	besar	siswa	berada	dalam	rentang	nilai	25–43,	

yang	mencerminkan	rendahnya	kemampuan	dalam	menciptakan	ide-ide	kreatif	sebelum	

perlakuan	diberikan.	

	

	

	

	



Pengaruh Teknik Finger Painting Pada Pembelajaran Melukis Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 
Kelas Iv Sd Negeri 060857 Medan 
Lestari Sitorus, Try Wahyu Purnomo, Laurensia Masri Parangin angin, Putra Afriadi, Sri Mustika Aulia 

86	
	

Tabel	2.	Frekuensi	Nilai	Pretest	

Interval	 Frekuensi	 Persentase	
25-31	 6	 26%	
31-37	 3	 13%	
37-43	 6	 26%	
43-49	 0	 0%	
49-55	 8	 35%	
Total	 23	 100%	

	

Berdasarkan	tabel	2	diketahui	bahwa	distribusi	nilai	siswa	dalam	pretest	masih	

bervariasi	 dan	 cenderung	 berada	 pada	 kategori	 rendah.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	

kelas	eksperimen.	Sebagian	besar	siswa	belum	menunjukkan	kemampuan	optimal	dalam	

mengembangkan	ide	dan	mengekspresikan	kreativitas	melalui	kegiatan	melukis	sebelum	

diberikan	treatment	Finger	painting.	

	

Pelaksanaan	Treatment		

Treatment	dilaksanakan	dua	kali,	yaitu	pada	tanggal	17	dan	23	April	2025.	Siswa	

diperkenalkan	 pada	 teknik	 mencampur	 warna	 dan	 diberikan	 kebebasan	 untuk	

mengeksplorasi	lukisan	dengan	metode	Finger	painting.	Pada	tahap	akhir,	siswa	melukis	

tanpa	diberikan	contoh,	sebagai	bentuk	posttest.	

	

Hasil	Posttest	

Setelah	 penerapan	 teknik	 Finger	 painting,	 terjadi	 peningkatan	 yang	 signifikan	 dalam	

kemampuan	 berpikir	 kreatif	 siswa.	 Rata-rata	 nilai	 posttest	meningkat	 menjadi	 78,8,	

dengan	nilai	 tertinggi	92,5	dan	nilai	 terendah	70.	Distribusi	nilai	posttest	ditunjukkan	

pada	tabel	berikut:	

Tabel	3.	Frekuensi	Nilai	Posttest	

Interval	 Frekuensi	 Persentase	
70-74	 6	 26%	
75-79	 5	 22%	
80-84	 9	 39%	
85-89	 0	 0%	
90-95	 3	 13%	
Total	 23	 100%	

	

Tabel	3	menunjukkan	distribusi	 frekuensi	nilai	posttest	 siswa	setelah	diberikan	

perlakuan	 menggunakan	 teknik	 Finger	 painting.	 Dari	 23	 siswa	 yang	 menjadi	 subjek	
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penelitian,	 mayoritas	 siswa	memperoleh	 nilai	 pada	 interval	 80–84	 sebanyak	 9	 siswa	

(39%),	 yang	merupakan	persentase	 tertinggi.	Disusul	 oleh	 interval	 70–74	 sebanyak	6	

siswa	 (26%)	 dan	 75–79	 sebanyak	 5	 siswa	 (22%).	 Terdapat	 3	 siswa	 (13%)	 yang	

memperoleh	nilai	tertinggi	di	rentang	90–95.	Tidak	ada	siswa	yang	berada	pada	interval	

85–89	(0%).	Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	sebagian	besar	siswa	memperoleh	nilai	yang	

cukup	tinggi	setelah	penerapan	teknik	Finger	painting.	

	

Uji	Normalitas		

Uji	 normalitas	 pada	 penelitian	 ini	 dihitung	 berbantuan	 SPSS	 Versi	 20	 dengan	

kriteria	apabila	nilai	Shapiro	Wilk	>	0,05	maka	data	berdistribusi	normal.	Dan	sebaliknya	

apabila	 nilai	 Shapiro	 Wilk	 <	 0,05	 maka	 data	 tidak	 berdistribusi	 normal.	 Pengujian	

normalitas	data	dilakukan	menggunakan	uji	normalitas	jenis	Shapiro-Wilk	dikarenakan	

sampelnya	 <	 50	 Orang.	 Adapun	 perhitungan	 uji	 normalitas	 dengan	 data	 pretest	 dan	

posttest	yang	dilakukan	oleh	peneliti	adalah	sebagai	berikut.	

Tabel	4.	Hasil	Uji	Normalitas	

	 Kolmogorov-Smirnova	 Shapiro-Wilk	
Statistic	 df	 Sig.	 Statistic	 df	 Sig.	

Pretest	 .178	 23	 .056	 .935	 23	 .141	
posttest	 .135	 23	 .200*	 .934	 23	 .130	
	

Berdasarkan	tabel	diatas	menunjukkan	bahwa	seluruh	data	Pretest	dan	Posttest	

mempunyai	nilai	sig	Shapiro-Wilk	>	0,05.	Dimana	nilai	Shapiro-Wilk	pada	pretest	0,141	

dan	 pada	 posttest	 0,130	 Oleh	 karena	 itu,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 data	 pretest	 dan	

posttest	berdistribusi	normal.	

	

Uji	Hipotesis	

Pengujian	untuk	hipotesis	dalam	penelitian	ini	menggunakan	Uji	Paired	Sample	T-

Test	dikarenakan	datanya	berasal	dari	sampel	yang	sama	namun	mempunyai	dua	data.	

Uji	hipotesis	dilakukan	dengan	bantuan	program	SPSS	20	dengan	taraf	signifikan	uji	dua	

pihak	α	=	0,05.	Dibawah	ini	tabel	output	Uji	Paired	Sample	T	Test.	
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Tabel	5.	Hasil	Uji	Hipotesis	

	 Paired	Differences	 t	 df	 Sig.	
(2-	
taile
d)	

Mean	 Std.	
Devia
ti	on	

Std.	
Error	
Mean	

95%	
Confidence	Interval	
of	 the	Difference	

	 	 	

Lower	 Upper	
	 	 	

Pai	
r	1	

pretest	
postte	
st	

-38.522	 8.090	 1.687	 -	
42.020	

-	
35.024	 -22.837	 22	 .000	

	

Berdasarkan	dari	nilai	yang	signifikan	hitung	yaitu	sebesar	0,000	<	0,05	(p<0,05)	

Maka	 Ho	 ditolak	 dan	 Ha	 diterima.	 Sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 “Terdapat	

Pengaruh	 teknik	Finger	painting	 terhadap	kemampuan	berpikir	 kreatif	 siswa	kelas	 IV	

SDN	060857	Medan”.	

	

Analisis	Perindikator	

Peningkatan	 kemampuan	 berpikir	 kreatif	 berdasarkan	 empat	 indikator	

ditunjukkan	pada	Tabel	berikut:	

Tabel	6.	Hasil	Peningkatan	Perindikator	

No	 Indikator	
Berpikir	Kreatif	

Rata	Rata	 Selisih	 Peningkatan	
Pretest	 Posttest	

	 	

1	 Fluency	 39,85	 85,14	 45,25	 114%	
2	 Flexibility	 37,31	 68,84	 31,52	 84%	
3	 Originality	 41,84	 79,89	 38,84	 79%	
4	 Elaboration	 36,41	 84,23	 47,82	 83%	
	

Berdasarkan	 tabel	 di	 atas	 dapat	 diketahui	 bahwa	 hasil	 rata-rata	 kemampuan	

berpikir	kreatif	siswa	setelah	diberikan	perlakuan	dengan	teknik	Finger	painting	pada	

masing-masing	 indikator	 mengalami	 peningkatan.	 Pada	 indikator	 Fluency	 mengalami	

peningkatan	 sebesar	 114%,	 pada	 indikator	Flexibility	mengalami	 peningkatan	 sebesar	

84%,	pada	indikator	Originality	mengalami	peningkatan	sebesar	79%,	dan	pada	indikator	

Elaboration	mengalami	peningkatan	sebesar	83%.	
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Pembahasan	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 ada	 atau	 tidaknya	 pengaruh	

penggunaan	teknik	Finger	painting	terhadap	kemampuan	berpikir	kreatif	siswa	kelas	IV	

pada	pembelajaran	seni	melukis	di	SD	Negeri	060857	Medan	Tahun	Ajaran	2024/2025.	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 desain	 one	 group	 pretest-posttest	 design,	 yang	 artinya	

penelitian	 dilakukan	 pada	 satu	 kelompok	 siswa	 yang	 diberi	 perlakuan	 berupa	 teknik	

Finger	 painting.	 Materi	 yang	 disampaikan	 berfokus	 pada	 pelajaran	 Seni	 Budaya	 dan	

Prakarya	(SBdP),	khususnya	pada	kegiatan	melukis.	

Sebelum	 perlakuan	 diberikan,	 dilakukan	 pretest	 untuk	 mengukur	 kemampuan	

awal	 berpikir	 kreatif	 siswa.	 Hasil	 pretest	menunjukkan	 bahwa	 rata-rata	 kemampuan	

berpikir	kreatif	siswa	masih	rendah,	yakni	38,85.	Banyak	siswa	menunjukkan	kesulitan	

dalam	menghasilkan	 ide,	menggunakan	 teknik	 yang	 variatif,	menciptakan	 karya	 yang	

unik,	dan	memberikan	detail	pada	lukisan	mereka.	Setelah	dilakukan	perlakuan	berupa	

penerapan	teknik	Finger	painting,	siswa	diberikan	posttest.	Hasil	analisis	menunjukkan	

rata-rata	 posttest	 meningkat	 menjadi	 79,53.	 Hal	 ini	 membuktikan	 bahwa	 terdapat	

peningkatan	kemampuan	berpikir	kreatif	siswa	secara	signifikan.	

Peningkatan	 yang	 terjadi	 diperkuat	 dengan	 hasil	 uji	 normalitas	 yang	

menunjukkan	 bahwa	 data	 berdistribusi	 normal.	 Kemudian	 dilakukan	 uji	 hipotesis	

dengan	 menggunakan	 Paired	 Sample	 T-Test.	 Hasil	 uji	 menunjukkan	 nilai	 signifikansi	

0,000	 <	 0,05	 yang	 berarti	 Hο	 ditolak	 dan	 Ha	 diterima.	 Dengan	 demikian,	 dapat	

disimpulkan	bahwa	terdapat	pengaruh	signifikan	dari	penggunaan	teknik	Finger	painting	

terhadap	kemampuan	berpikir	kreatif	siswa.	

Hasil	 ini	 diperkuat	 dari	 peningkatan	 skor	 pada	 setiap	 indikator	 kemampuan	

berpikir	kreatif,	 yaitu:	kelancaran	meningkat	 sebesar	114%,	keluwesan	84%,	keaslian	

79%,	dan	perincian	83%.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	teknik	Finger	painting	tidak	hanya	

mendorong	siswa	untuk	menghasilkan	banyak	ide,	tetapi	juga	membantu	mereka	dalam	

menciptakan	karya	yang	unik,	fleksibel,	dan	kaya	akan	detail.	

Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	 teori	 konstruktivisme	 yang	 menyatakan	 bahwa	

pembelajaran	akan	lebih	bermakna	ketika	siswa	terlibat	langsung	dalam	proses	belajar.	

Dalam	teknik	Finger	painting,	siswa	tidak	hanya	mendengarkan	penjelasan,	tetapi	aktif	

menggunakan	 jari-jari	 mereka	 untuk	 mengeksplorasi	 bentuk,	 warna,	 dan	 tekstur.	

Aktivitas	ini	mendorong	keterlibatan	emosional	dan	sensorik	yang	kuat	sehingga	siswa	

mampu	membangun	pemahamannya	secara	mandiri	dan	kreatif.	
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Hasil	penelitian	ini	juga	konsisten	dengan	temuan	sebelumnya	seperti	penelitian	

oleh	Raihan	Salsabila	Muas	(2023),	yang	menyatakan	bahwa	penggunaan	metode	Finger	

painting	dapat	meningkatkan	kreativitas	siswa	secara	signifikan,	terutama	dalam	aspek	

imajinasi,	ekspresi	diri,	dan	orisinalitas	karya.	Selain	itu,	hasil	ini	memperkuat	teori	yang	

dikemukakan	oleh	Utami	Munandar	bahwa	indikator	berpikir	kreatif	mencakup	Fluency,	

Flexibility,	Originality,	dan	elaboration,	yang	semuanya	mengalami	peningkatan	setelah	

perlakuan	diberikan.	

Dengan	demikian,	dapat	disimpulkan	bahwa	 teknik	Finger	painting	merupakan	

alternatif	pembelajaran	seni	yang	efektif	dalam	mengembangkan	kemampuan	berpikir	

kreatif	 siswa,	 khususnya	 di	 jenjang	 sekolah	 dasar.	 Model	 ini	 memberikan	 ruang	

kebebasan	 berekspresi	 yang	 dibutuhkan	 siswa	 untuk	 mengeksplorasi	 gagasan	 dan	

keterampilan	visual	mereka	secara	maksimal.	

	

KESIMPULAN	

	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dilakukan	 mengenai	 pengaruh	 teknik	

Finger	painting	terhadap	kemampuan	berpikir	kreatif	siswa	kelas	IV	SD	Negeri	060857	

Medan	pada	mata	pelajaran	Seni	Budaya	dan	Prakarya	(SBdP),	dapat	disimpulkan	bahwa	

teknik	 Finger	 painting	 memberikan	 pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	 peningkatan	

kemampuan	berpikir	kreatif	siswa.	Hal	ini	dibuktikan	melalui	peningkatan	hasil	pretest	

ke	 posttest	 serta	 hasil	 analisis	 data	 menggunakan	 uji	 Paired	 Sample	 T-Test	 yang	

menunjukkan	nilai	signifikansi	sebesar	0,000	<	0,05,	sehingga	H₀	ditolak	dan	Hₐ	diterima.	

Peningkatan	 terjadi	 pada	 seluruh	 indikator	 berpikir	 kreatif	 yang	 dikemukakan	

oleh	 Munandar,	 yaitu:	 kelancaran	 (Fluency)	 meningkat	 sebesar	 114%,	 keluwesan	

(Flexibility)	sebesar	84%,	keaslian	(Originality)	sebesar	79%,	dan	perincian	(elaboration)	

sebesar	 83%.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 siswa	 tidak	 hanya	 lebih	 lancar	 dalam	

menghasilkan	 ide,	 tetapi	 juga	 lebih	 fleksibel,	unik,	dan	 terperinci	dalam	menghasilkan	

karya	seni	setelah	diterapkannya	teknik	finger	painting	dalam	pembelajaran	melukis.	

Teknik	 Finger	 painting	 terbukti	 mampu	 mendorong	 siswa	 untuk	 terlibat	 aktif	

secara	 fisik	 dan	 emosional	 dalam	 proses	 pembelajaran.	 Dengan	 menggunakan	 jari	

sebagai	alat	melukis,	siswa	lebih	bebas	mengekspresikan	ide,	mengeksplorasi	warna	dan	

bentuk,	 serta	menumbuhkan	rasa	percaya	diri	dalam	berkarya.	Hal	 ini	 sejalan	dengan	

pendekatan	 konstruktivisme	 yang	 menekankan	 peran	 aktif	 peserta	 didik	 dalam	

membangun	pengetahuannya	sendiri	melalui	pengalaman	langsung.	
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